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- RSUD Anutapura Terapkan Parkir Sistem “Tol Omgg

PALU, MERCUSUAR-
Rumah Sakit Umum Daerah
Anutapura, Kota Palu akan
menerapkan parkir tol
gate" atau parkir dengan
system komputerisasi, se-
hingga masyarakat yang
berkunjung mendapatkan
pelayanan lebih memadai.

"Perparkiran di RSUD
Anutaputra dilakukan pe-
nataan dengan memasang
“tol gate’» Dengan langkah

‘ini diharapkan masyarakat

yang berkunjung parkirnya

‘akan ditata lebih baik dari

sebelumnya,” kata Direktur
RSUD Anutapura Farida H.
Ingolo, di ruang kerjanya,
Selasa (25/1/2016).

' Ja mengakui, saat inilahan
untuk parkir kendaraan,
baik roda dua dan empat
dianggapa belum memadai,
karena antara pengunjung
dengan lahan tidak berim-
bang. Maka upaya mene-
jemen RSUD Anutapura
menata parkir lebih teratur

Barrier Gate | Palang Parkir Otomatis yang terpasang didepan labo-
ratorium RSUD Anutapura, pengunjung tinggal mengambil karcis
tanda masuk dan kendaraan hanya dapat keluar bila ‘ada karcis
sebagai jaminan kendaraan, Selasa (26/1/2016).FOTO:ANDI BESSE/MS

dan terukur maka mulai
Februari 2016 akan diterap-
kan sistem "tol gate' sudah
dapat berjalan dan diha-
rapkan akan lebih rapi dan
tertata.

Ditambahkan Farida, se-
belum system tersebut diope-
rasikan, terlebih dahulu pi-
haknya akan dibuatkan pera-
turan walikota (Perwalinya)
untuk mengatur tarif parkir

khusus di RSUD Anutapura
turunan Peraturan Daerah
(Perda) No.8 Tahun 2011
tentang Retribusi jasa
umun.

“Dengan diterapkannya
system “Tol Gate” ini maka
tarifnya akan berbeda, setiap
jenis kendaraan sebab tidak
sama dengan retribusi parkir
yang diatur Perda, untuk
berapa pastinya belum dapak

dipastikan sebab, masih
akan dibahas bersama pihak
kerjasam pihak ketiga atau
kerjasama personal didalam
MoU kedepan,” paparnya.
Ia katakan pengadaan
Barrier Gate I Palang Parkir
Otomatis tersebut sebanyak
dua unit dengan dua kali
pengadaan yakni di tahun

2014 dan 2015 secara ber- -

tahap untuk digunakan di
tahun 2016 ini dengan ren-
cana bisnis anggaran RSUD
Anutapura, sebab harganya
sendirin tidaklah murah,

- maka untuk itu pengelolaan

parkirnya juga akan diserah-
kan pada pihak ketiga dari
Makassar dengan system
pembagian hasil.
“Kemungkianan tarif par-
kir yaify digunakan yang flat
(tetap) tidak berdasarkan
jam sebab melihat jumlah
masyarakat juga, namun
untuk kendaraan yang
menginap maka dikena-
kan tarif khusus berbeda

dengan tarif yang hanya
berkunjung,”terangnya.

Ditambahkan Wakil
Direktur Keuangan,Usman
bahwa selama ini dari per-
parkiran kendaraan juga ada
teguran dari BPKP, dimana
menjadi salah satu catatan
dalam pemeriksaan, pasal-
nya dikatakan selama ini
parkir di RSUD Anutapura
tidak memiliki alat ukur
berapa potensi pendapatan
yang bisa diperoleh setiap ta-
hunya, sehingga diterapkan
system “Tol gate” sebagal
upaya perbaikan.

"Pemasukan pendapatan
dari parkir tidak seimbang
dengan kendaraan yang par-
kir. Dengan catatan ini men-
jadi salah perhatian dalam
pengelolaan rumah sakit,
dengan begitu diharapkan
target dapat naik dimana ta-
hun lalu target parkir Rp.25
Juta sebelumnya hanya ber-
kisaran 15 juta hingga 20
juta saja, " katanya. ass
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




